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BAB VI 

KESIMPULAN 

BAB 6 KESIMPULAN  

6.1. Kesimpulan 

Program Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK) di 

Kampung Wangun telah berjalan hampir 10 tahun. Sejak awal perbaikan dusun di tahun 

2012, Kampung Wangun telah mengalami perkembangan seperti pertumbuhan jumlah 

penduduk, jumlah unit hunian, serta perkembangan infrastruktur lingkungan permukiman. 

Berdasarkan pengukuran menggunakan metode DCBA untuk menilai penerapan konsep 

arsitektur berkelanjutan, Kampung Wangun memiliki tingkat penerapan konsep yang 

beragam. Hasil pengukuran dirangkum dalam Tabel 6.1 berikut: 

 

Tabel 6. 1 Hasil analisis nilai arsitektur berkelanjutan pada lingkungan permukiman 

Kampung Wangun 

Variabel Indikator D C B A 

K
e
m

a
sy

a
r
a

k
a
ta

n
 

Hubungan bertetangga     

Keikutsertaan penduduk     

Gotong Royong     

Kegiatan bertetangga     

Peran Inisiatif     

Dampak kegiatan     

Akses air minum     

Akses faslitas publik     

L
u

a
r
 

R
u

m
a

h
 Ruang Publik     

Halaman dan Taman     

Ekspansi bangunan     

D
a
la

m
 

R
u

m
a
h

 

Ruang Dalam     

Pencahayaan     

Penghawaan     

Polusi bising dan udara     

Fasilitas air dan jaringan listrik     

K
o
m

p
o

n
e
n

 Proses pembangunan     

Ukuran     

Daya tahan dan pemeliharaan     

M
a

te
r
ia

l Pre-Fabrikasi     

Pondasi     

Dinding     

Rangka     
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Variabel Indikator D C B A 

Atap     

S
u

m
b

e
r
 

D
a
y
a

 

Material     

Energi     

Air bersih     

Air minum     
L

im
b

a
h

 Air kotor     

Sampah rumah tangga     

Pembuangan sampah     

Agen bersih     

K
el

o
la

 

B
ia

y
a
 

Biaya Bangunan     

Sertifikasi     

Biaya energi     

Rumah sebagai unit produksi     

 

Kondisi sosial atau kemasyarakatan sudah menggambarkan keberlanjutan, namun 

kebiasaan warga dalam membakar sampah berdampak buruk bagi lingkungan. Fasilitas 

sosial seperti pendidikan, kesehatan, dan kawasan perdagangan terletak jauh dari Kampung 

Wangun dan sulit dicapai. Pada kondisi kualitas desain dan fisik lingkungan permukiman 

terkait ruang luar, ruang dalam, komponen bangunan serta material sudah menggambarkan 

nilai keberlanjutan. Sedangkan pengolahan sumber daya belum memaksimalkan potensi di 

lingkungan permukiman serta penggunaan energi alternatif. Pemenuhan kebutuhan masih 

menggunakan energi konvensional sehingga sumber daya dan energi masih bergantung 

pada kondisi luar lingkungan permukiman Pengolahan limbah belum dapat diproses 

dengan baik, masih berdampak buruk pada lingkungan dan belum menggambarkan 

keberlanjutan. Pada kondisi kelola biaya, masyarakat Kampung Wangun mengeluarkan 

lebih sedikit biaya untuk bangunan dan energi, namun belum dapat menjadikan tempat 

tinggalnya sebagai rumah produksi untuk menggerakkan ekonomi setempat. 

Terdapat 2 indikator yang tidak dapat dilakukan pengukuran yaitu pada indikator 

terkait pre-fabrikasi dan sertifikasi hunian. Hal tersebut dikarenakan oleh kondisi nyata di 

Kampung Wangun yang tidak sesuai dengan alat ukur atau parameter yang tersedia pada 

metode DCBA. 

6.2. Saran 

Kampung Wangun sebagai lingkungan permukiman yang berwawasan arsitektur 

berkelanjutan masih dapat dioptimalkan dengan upaya pebaikan kondisi fisik dan gaya 

hidup masyarakatnya.  Saran yang dapat diberikan kepada pemerintah daerah, masyarakat, 
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maupun kelompok peduli terkait Kampung Wangun untuk meningkatkan nilai arsitektur 

berkelanjutan adalah sebagai berikut: 

1) Memperhatikan masalah lingkungan dan mengupayakan pengolahan limbah 

secara mandiri seperti memproses limbah air sebagai upaya konservasi air, 

mengurangi produksi sampah, memilah sampah yang dapat dikompos dan 

digunakan ulan. Mengolah sampah dengan sehat, tidak lagi membakar sampah 

sehingga tidak membahayakan kesehatan masyarakat 

2) Menggunakan sumber daya terbarukan dan energi alternatif sehingga 

mengurangi pengeluaran penduduk untuk memperoleh energi serta mendukung 

pembangunan berkelanjutan di lingkungan permukiman Kampung Wangun.  

3) Memberdayakan masyarakat dan ekonomi setempat untuk dapat produktif yang 

hasilnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menggerakkan 

ekonomi setempat. 

Saran untuk kepentingan penelitian lanjutan mengenai arsitektur berkelanjutan pada 

lingkungan permukiman Kampung Wangun adalah sebagai berikut: 

1)  Evaluasi secara berkala terkait kondisi arsitektur berkelanjutan pada lingkungan 

permukiman Kampung Wangun untuk kesinambungan konsep dan 

perkembangan dusun tersebut. 
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